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Abstrak 

 

Gampong Cot Seurani termasuk salah satu gampong tertua di kecamatan 

Muara Batu, yang lahirnya sebelum Kemerdekaan Republik Indonesia. 

Lingkungan disekitar gampoeng ini merupakan daerah kampus dan daerah 
industri namun kenyataan masih banyak pemuda yang tidak melanjutkan ke 

jenjang perkuliahan atau bekerja di perusahaan, seleksi ke perguruan tinggi dan 

bekerja di industri salah satunya harus melalui Tes Potensi Akademik (TPA). 

Bersumber dari wawancara kepada Geuchik masalah yang ditemukan di 

gampoeng ini ialah 1) belum optimalnya kecerdasan intelektual pemuda 

pemudi terhadap materi-materi bidang numerical, verbal dan figural, 2) 

kurangnya pengetahuan pemuda pemudi terhadap pentingnya TPA dalam 

mengadapi tes perguruan tinggi dan tes lapangan kerja di era revolusi 4.0, dan 

3) minimnya keterampilan pemuda pemudi yang terlatih dan terbiasa dengan 

soal-soal TPA.Untuk mengatasi masalah ini maka dibutuhkan pelatihan TPA 

yang bertujuan untuk menguatkan kompetensi dan keterampilan serta 
pengeahuan mitra mengenai TPA. Pelatihan dilakukan di Gampong Cot 

Seurani sebanyak 32 JP dengann 5 Kegiatan yaitu: 1)Try Out TPA Awal, 

2)Pelatihan Verbal sesuai kaidah bahasa Indonesia 3)Pelatihan matematima 

dasar angka dan logika, 4)Pelatihan spasial dan gambar 5)Try Out TPA Akhir. 

Hasil dari kegiatan ini ialah 1) Kompetensi peserta mengenai akademik 

meningkat 2) Peserta merasa lebih percaya diri dan termotivasi dalam 

menjalani karir disebabkan meningkatnya kompetensi akademik mereka. 

Berdasarkan hasil angket peserta pelatihan pada aspek kepuasan mendapatkan 

rata-rata nilai sebesar 97,2 (sangat tinggi), aspek ketertarikan rata-rata nilai 

yang didapat sebesar 95,5 (tinggi), aspek motivasi mendapatkan rata-rata nilai 

sebesar 96,3 (sangat tinggi), aspek pengembangan diri rata-rata nilai yang 

didapat sebesar 88,7(tinggi). 

 

Kata kunci: Tes Potensi Akademik, Revolusi Era 4.0 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Gampong Cot Seurani termasuk salah satu gampong tertua di kecamatan Muara Batu, yang 
lahirnya sebelum Kemerdekaan Republik Indonesia. Sejarah pemerintahan gampong telah 11 

kali mengalami perubahan keuchik hingga sekarang 2021 yang dipimpin oleh keuchik Fajri. 

Jarak gampong ke Pusat Pemerintahan, kemukiman 0 km, kecamatan 1 km, kabupaten/kota 
28 km, provinsi 350 km. Batas wilayah desa diapit oleh sebelah utara selat malaka, sebelah 

selatan desa kuala dua, sebelah barat desa pante gurah, dan sebelah timur desa meunasah lhok. 

Berdasarkan jumlah penduduk terdiri dari 533 kartu keluarga sekitar 2350 orang, umur lelaki 

dan perempuan lebih besar dari 15-56 tahun masing-masing sekitar 601 dan 630 orang, 
tingkat pendidikan masyarakat SMA sederajat 995 orang, sarjana 38 orang dan master 9 

orang. Lingkungan disekitar gampoeng ini merupakan daerah kampus dan daerah industri 

namun kenyataan masih banyak pemuda yang tidak melanjutkan ke jenjang perkuliahan atau 

History Artikel  
Received: 

November-2021;  

Reviewed: 

Desember-2021;  

Accepted: 

Februari-2022; 

Published: 

Maret-2022; -03-
03-2022 



Jurnal Vokasi, Vol. 6 No. 1 
ISSN : 2548-9410 (Cetak) | ISSN : 2548-4117 (Online) 

Jurnal hasil-hasil Penerapan IPTEKS dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

48 
 

bekerja di perusahaan, seleksi ke perguruan tinggi dan bekerja di industri salah satunya harus 
melalui Tes Potensi Akademik (TPA). 

 

Tes merupakan suatu alat uji atau instrumen uji dalam dunia pendidikan yang sangat penting, 

karena tes pada hakikatnya adalah serangkaian pertanyaan atau tugas yang harus dijawab atau 
dikerjakan oleh siswa yang hasilnya digunakan untuk mengukur kemampuan siswa[1]. 

Sebagai alat pengukuran dalam evaluasi, tes memberikan data kuantitaif [2]. Adanya sebuah 

tes dapat menjadikan sebagai ukuran keberhasilan baik pada proses pembelajaran suatu 
pendidikan [4]. Pada dasarnya pelaksanaan tes biasa dilakukan pada sebelum proses 

pembelajaran yang sering dikenal sebagai pretest atau tes yang dilakukan pada akhir proses 

pembelajaran yang sering disebut sebagai posttest. Tujuan tes dalam pembelajaran adalah 
menyediakan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian dalam proses pembelajaran, 

sehingga dapat diambil keputusan menganai tindak lanjut apa yang harus dilakukan [5]. 

Menurut [6] tes potensi akademik adalah suatu tes yang diadakan untuk mengukur 

kemungkinan keberhasilan siswa dalam menjalani mata pelajaran yang akan di pelajari di 
kelas. Materi yang terdapat pada tes potensi akademik terdiri atas 3 (tiga) subtes yaitu tes 

verbal, kuantitatif dan penalaran. Tes verbal berisi tes persamaan kata, tes lawan kata, dan 

analogi verbal, untuk tes kuantitatif berisi tes angka, tes seri, tes aritmatika, dan logika 
aritmatika, sedangkan untuk tes penalaran berisi tes logika formal, analitis, keruangan/spasial, 

dan penalaran logis[7]-[8].  

 
Menurut [9]-[11] mengungkapkan dengan adanya tes potensi akademik ini jika siswa mampu 

dengan baik mengerjakan tes potensi akademik yang terdiri dari tes verbal, kuantitatif, dan 

penalaran maka tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti pelajaran yang akan 

ditempuhnya minimal akan sangat baik dalam mengikuti dan menguasai mata pelajaran yang 
disajikan guru terutama pelajaran matematika. Hal ini disebabkan konten soal-soal dalam tes 

potensi akademik dikembangkan sedemikian rupa sehingga peluang keberhasilan untuk 

menjawab dengan benar lebih bergantung pada penggunaan daya nalar baik logis ataupun 
analitik (menghitung). Menurut [12] manfaat tes potensi akademik ini adalah sebagai 

gambaran siswa untuk mencapai kesuksesan dalam mata pelajaran yang ditempuh disekolah, 

menilai kemampuan siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan sebuah persoalan, dan 

sebagai prediktor kesuksesan siswa dalam belajar di sekolah.  
 

Berdasarkan analisis situasi berupa wawancara, data dari profil gampong, dan gambar pada 

Gampong Cot Seurani, dapat dijumpai permasalahan antara lain: pemuda pemudi gampong 
cot seurani kurang mempersiapkan penguatan kompetensi dalam membahas soal-soal Tes 

Potensi Akademik (TPA), serta belum memiliki kemampuan dan keterampilan yang memadai 

dalam menyelesaikan soal TPA yang terkesan sulit. Hal ini berakibat minimnya pemuda 
pemudi yang mengenal dan mendalami pentingnya TPA dalam menghadapi era revolusi 4.0. 

Tantangan era revolusi industri 4.0 terhadap semua aspek kehidupan bersifat sangat 

kompetitif untuk menjadi yang terbaik. Bidang pendidikan menjadi salah satu aspek penentu 

dalam pencapaian keberhasilan masyarakat. Kompetensi berupa afektif, kognitif dan 
spikomotor menjadi faktor penentu dalam perubahan era revolusi 4.0 yang berdampak 

terhadap masyarakat terutama pemuda pemudi berumur produktif. Salah satu kompetensi 

yang menjadi standar dalam pencapaian terhadap dunia pendidikan dan pekerjaan adalah 
kecerdasan intelektual [13]–[15]. Salah satu alat ukur kecerdasan intelektual berupa psikotes 

yang sekarang dikenal dengan Tes Potensi Akademik (TPA). TPA menjadi tantangan 

tersendiri bagi pemuda pemudi dalam melanjutkan perguruan tinggi dan melamar pekerjaan 
sebagai tes versi Indonesia  dari Graduate Record Examination (GRE) yang berlaku di taraf 

internasional. 

 

Menurut  [16]-[17] menyatakan bahwa TPA diselenggarakan dalam pembelajaran bertujuan 
untuk memberikan informasi yang akurat mengenai kecerdasan intelektual secara verbal 

(kecerdasaan dalam kata-kata dan bahasa), numerical (kecerdasan angka) dan figural 

(kecerdasan padanan hubungan). [18] mengatakan bahwa pihak-pihak profesional dituntut 
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agar menguasai keahlian, kebolehan dalam beradaptasi dengan teknologi baru dan tantangan 
global.  

 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 

memberikan Penguatan Kompetensi melalui Pelatihan Tes Potensi Akademik dalam 
Menghadapi Revolusi Era 4.0 pada Masa New Normal di Gampoeng Cot Seurani Kabupaten 

Aceh Utara  Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah a) Memberikan penguatan 

melalui pelatihan secara berkelanjutan terhadap pengetahuan verbal, numerasi dan figural, b) 
Melatih pemuda-pemuda dalam menyelesaikan soal-soal pengetahuan verbal, numerasi dan 

figural, c) Menambah pengetahuan pemuda dalam menghadapi perkembangan zaman 

terhadap pendidikan dan pekerjaan. Kegiatan sesungguhnya adalah wadah untuk 
menumbuhkan karakter dan proses berfikir siswa yang jujur, disiplin, sportif, tekun, kreatif, 

tangguh dan cinta tanah air. Melalui TPA pemuda pemudi bangsa yang akan ikut serta dalam 

era revolusi 4.0.  

 

 

METODE PELAKSANAAN 
 

Metode pelaksanaan pada kegiatan PKM dilakukan secara bertahap yang di laksanakan di 
Gampoeng Cot Seurani Kabupaten Aceh Utara, dengan tujuan untuk untuk memberi (1) Try 

Out TPA Awal (2) Pelatihan Verbal sesuai kaidah bahasa Indonesia (3) Pelatihan matematima 

dasar angka dan logika. (4) Pelatihan spasial dan gambar,(5) Try Out TPA Akhir. Adapun 

jumlah siswa yang mengikuti edukasi ini sebanyak 20 peserta, dengan pelaksanaan kegiatan 
tanggal 10 Oktober hingga 6 November 2021.  

 

Kegiatan pengabdian ini dilkakukan secara tatap muka dengan memperhatikan protokol 
kesehatan seperti memakai masker. Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat maka dibutuhkan pendekatan yang tepat sehingga pelaksaanan dapat berjalan 

secara efisien dengan metode sebagai berikut. 
 

Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat maka dibutuhkan pendekatan 

yang tepat sehingga pelaksaanan dapat berjalan secara efisien dengan metode sebagai berikut. 

a. Metode Direct Instruction, dimaksudkan untuk menyampaikan informasi tentang 

materi yang bersifat teoritis dan umum, dalam hal ini diterapkan dalam bentuk 

pelatihan dengan parameter, pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan  mitra 

mengenai TPA. 

b. Metode Dialog, dimaksudkan adanya tanya jawab yang terjalin 2 arah sehingga 

didapatkan feedback yang baik, dan pelaksana dapat membantu masalah yang 

dialami secara aktual oleh mitra. 
 

Adapun tahapan Kegiatan pengabdian ini ialah  
a. Survey Lokasi dan Perizinan kegiatan, kegiatan ini berupa peninjauan kebutuhan 

Gampoeng Cot Seurani Kabupaten Aceh Utara dan meminta ijin serta koordinasi dengan 

pihak mitra mengenai pelaksanaan kegiatan serta protokol kesehatan. 

b. Try Out TPA Awal, kegiatan ini untuk mengukur kompetensi awal peserta tentang 
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan mengenai TPA. 

c. Pelatihan Verbal sesuai kaidah bahasa Indonesia, kegiatan ini untuk melatih pemahaman 

mitra agar dapat menggunakan kemampuan verbal dengan baik. 
d. Pelatihan matematima dasar angka dan logika, kegiatan ini untuk melatih  pemahaman 

logika dan keterampilan menghitung mitra. 

e. Pelatihan spasial dan gambar, kegiatan ini untuk melatih pemahaman dalam melihat 

spasial dan gambar 
f. Try Out TPA Akhir, kegiatan ini untuk mengukur kompetensi akhir serta mengevualisi 

hasil kegiatan yang telah dilakukan 
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Keberhasilan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat melalui parameter berikut: 

1) Kompetensi dan keterampilan mengenai TPA mitra meningkat, dan 2) Hasil nilai Try Out 

yang mencapai target. Pada pelaksanaan pengabdian dilakukan evaluasi sepanjang program 

pelatihan, dengan pemberian evaluasi umpan balik setelah pelaksanaan pelatihan, hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan selama proses pengabdian ini, dan dapat segera 

melakukan refleksi untuk dapat memperbaiki pelaksanaan kegiatan program. Sehingga 

kegiatan insidental dalam pelaksanaan pelatihan dapat direalisasikan berdasarkan feedback 
atau masukan dari peserta pelatihan untuk mencapai luaran yang diharapkan sehingga 

tagertan tercapai. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil yang dicapai dalam kegiatan PKM penguatan kompetensi melalui pelatihan tes potensi 

akademik dalam menghadapi revolusi era 4.0, secara garis besar terdiri atas ;(1) peserta 

mengetahui kemampuan awal TPA mereka (2) peserta memahami konsep dan soal-soal 
verbal sesuai kaidah bahasa Indonesia (3)peserta memahami konsep dan soal matematima 

dasar angka dan logika (4)peserta memahami konsep dan soal-soal spasial dan gambar, (5) 

peserta mendapatkan hasil nilai yang sesuai target melalui try out akhir TPA Hasil yang telah 
dicapai dari kegiatan program kemitraan masyarakat ini dapat dikatakan terlaksana dengan 

baik. Langkah awal kegiatan ini adalah melakukan survey lokasi dan perizinan dengan mitra 

di Gampoeng Cot Seurani Kabupaten Aceh Utara, kemudian menganalisis permasalahan 
bersama geuchik, yang ditemukan yaitu (1) kompetensi pemuda-pemuda di lingkungan 

sekitar masih rendah(2) minimnya pemuda-pemuda yang memiliki pendidikan tinggi terutama 

di tingkat Universitas, dan (3) minimnya pemuda yang bekerja di bidang akademisi atau 

dunia industri walaupun di sekitar banyak perkantoran, univeristas dan pabrik (industri). 
Berdasarkan masalah tersebut dirancang solusi dan koordinasi, kegiatan pada tanggal 10 

Oktober hinga 6 November 2021 bertempat di Gampoeng Cot Seurani dengan sasaran peserta 

di Kecamatan muara batu yang berjumlah keseluruhan sebanyak 30 Peserta(siswa) dengan 
memperhatikan protokol kesehatan Covid-19.  

 

 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

 

Evaluasi dilaksanakan dengan mengadakan sesi khusus diakhir kegiatan dengan menerima 
masukan langsung, wawancara, diskusi dan penyebaran angket kepada peserta pelatihan dan 

Geuchik Gampoeng Cot Seurani. Hasil Angket evaluasi pelaksanaan PKM pada gambar 2. 
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Gambar 2. Persentase evaluasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

 

Pada aspek kepuasan, mendapatkan rata-rata nilai sebesar 97,2 nilai ini tergolong sangat 

tinggi artinya rata-rata peserta merasa sangat puas dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 
ini. Pada aspek ketertarikan rata-rata nilai yang didapat sebesar 95,5, nilai ini tergolong sangat 

tinggi sehingga dapat diartikan bahwa peserta merasa sangat tertarik pada kegiatan 

pengabdian ini. Pada aspek motivasi, mendapatkan rata-rata nilai sebesar 96,3, nilai ini 
tergolong sangat tinggi artinya rata-rata peserta merasa sangat termotivasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, dan untuk aspek pengembangan diri rata-rata nilai yang 

didapat sebesar 88,7, nilai ini tergolong tinggi sehingga dapat diartikan bahwa peserta merasa 
adanya pengembangan dalam diri peserta pada kegiatan pengabdian ini 

Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara didapatkan saran dari peserta berupa adanya 

edukasi ini mulai dari Try Out TPA Awal, Pelatihan Verbal sesuai kaidah bahasa Indonesia, 

Pelatihan matematima dasar angka dan logika,  Pelatihan spasial dan gambar, Try Out TPA 
Akhir, semua kegiatan terlaksana dengan lancar dan baik. Sedangkan hasil evaluasi tim 

terhadap peserta dan internal tim pelaksana PKM antara lain; (1) Kompetensi para peserta 

mengenai akademik meningkat (2) Peserta merasa lebih percaya diri dan termotivasi dalam 
menjalani karir disebabkan meningkatnya kompetensi akademik mereka. 

 

 

KESIMPULAN 
 
Penguatan Kompetensi Melalui Pelatihan Tes Potensi Akademik Dalam Menghadapi 

Revolusi Era 4.0 Pada Masa New Normal telah terlaksana dengan baik, mencapai targetan 

antara lain ;(1) peserta mengetahui kemampuan awal TPA mereka (2) peserta memahami 
konsep dan soal-soal verbal sesuai kaidah bahasa Indonesia (3)peserta memahami konsep dan 

soal matematima dasar angka dan logika (4)peserta memahami konsep dan soal-soal spasial 

dan gambar, (5) peserta mendapatkan hasil nilai yang sesuai target melalui try out akhir TPA. 
Dengan tercapai targetan ini maka didapat hasil antara lain ; (1) Kompetensi para peserta 

mengenai akademik meningkat (2) Peserta merasa lebih percaya diri dan termotivasi dalam 

menjalani karir disebabkan meningkatnya kompetensi akademik mereka. Berdasarkan hasil 

angket peserta pelatihan pada aspek kepuasan mendapatkan rata-rata nilai sebesar 97,2 
(sangat tinggi), aspek ketertarikan rata-rata nilai yang didapat sebesar 95,5 (tinggi), aspek 

motivasi mendapatkan rata-rata nilai sebesar 96,3 (sangat tinggi), aspek pengembangan diri 

rata-rata nilai yang didapat sebesar 88,7(tinggi). 
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